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Abstrak

Penelitian ini membahas mengenai analisis etika profesi akuntan
dalam dunia bisnis. Akuntan merupakan salah satu profesi yang
penting dalam dunia bisnis karena berhubungan dengan
keuangan, oleh karena itu wajib hukumnya bagi seorang akuntan
menerapkan etika profesi akuntansi yang ada. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui pelanggaran-pelanggaran etika
profesi akuntan yang terjadi. Etika profesi dimaksudkan sebagai
panduan dan aturan bagi semua anggota, baik yang berpraktik
sebagai auditor, pekerja swasta, pekerja di instansi pemerintah,
maupun di lingkungan dunia pendidikan. Metode yang digunakan
adalah metode kualitatif yang dimana peneliti mengambil data
dari sumber di internet. Penelitian ini menggunakan
pengumpulan data kualitatif dengan menggunakan data-data
yang telah ada, seperti memakai reduksi data lalu menarik
kesimpulan dengan memakai logika, estetika, serta etika.
Berdasarkan survei terhadap 100 informan, mayoritas menilai
pendidikan etika bisnis efektif, dengan 78% menyatakan
pendidikan ini efektif atau sangat efektif. Hasil ini menunjukkan
bahwa pendidikan etika bisnis relevan dalam membentuk
kesiapan etis calon akuntan, meskipun ada ruang untuk
perbaikan.

Kata kunci : Etika Bisnis; Profesi Akuntan; Dunia Bisnis.

Abstract
This research discusses the analysis of the ethics of the
accountant profession in the business world. Accountant is one
of the important professions in the business world because it
deals with finance, therefore it is mandatory for an accountant
to apply the existing ethics of the accounting profession. The
purpose of this research is to find out the violations of the
ethics of the accountant profession that occur. Professional
ethics are intended as guidelines and rules for all members,
whether practicing as auditors, private workers, workers in
government agencies, or in the world of education. The method
used is a qualitative method where researchers take data from
sources on the internet. This research uses qualitative data
collection by using existing data, such as using data reduction
and then drawing conclusions using logic, aesthetics, and ethics.
Based on a survey of 100 informants, the majority rated business
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ethics education as effective, with 78% stating it was effective
or very effective. These results indicate that business ethics
education is relevant in shaping the ethical readiness of
prospective accountants, although there is room for
improvement.

Keywords : Business Ethics; Accountant Profession; Business
World.

1. Pendahuluan

Fenomena pelanggaran kode etik akuntan semakin menjadi sorotan publik, terutama
dengan meningkatnya kasus manipulasi laporan keuangan, konflik kepentingan, serta
pelanggaran prinsip integritas dan objektivitas, yang berpotensi merusak kepercayaan
masyarakat terhadap profesi akuntansi. Pendidikan etika bisnis dapat menjadi solusi efektif
untuk mengatasi fenomena pelanggaran kode etik akuntan dengan cara menanamkan
pemahaman mendalam tentang nilai-nilai integritas, transparansi, dan tanggung jawab
profesional sejak dini, sehingga akuntan mampu menghadapi tekanan moral dan membuat
keputusan yang sesuai dengan prinsip-prinsip etika.

Menurut Manuel G. Velasquez pada tahun 2020 berpendapat bahwa etika bisnis
merupakan studi standar moral dan bagaimana standar tersebut diterapkan dalam kebijakan,
institusi, dan perilaku bisnis. Sedangkan Charles Hill dan Gareth Jones berpendapat bahwa
etika bisnis merupakan suatu ajaran untuk membedakan antara salah dan benar guna
memberikan pembekalan kepada setiap pemimpin perusahaan ketika mempertimbangkan
untuk mengambil keputusan strategis yang terkait dengan masalah moral yang kompleks
(2020). Etika dalam dunia profesi merujuk pada serangkaian prinsip dan Standar moral yang
mengatur perilaku individu dalam konteks Profesional. Setiap profesi memiliki norma dan
kode etik yang Spesifik, yang berfungsi untuk memastikan bahwa praktisi tidak Hanya
memenuhi tanggung jawab teknis pelaku bisnis, tetapi juga Bertindak dengan integritas,
kejujuran, dan rasa hormat terhadap Semua pemangku kepentingan. Secara garis besar, etika
bisnis membahas tentang teori dan praktik berkaitan dengan moralitas di dunia bisnis.

Profesi akuntan tidak hanya terbatas pada pelaporan keuangan, tetapi juga mencakup
perencanaan pajak, pengendalian internal, audit, hingga memberikan saran strategis untuk
membantu organisasi mencapai tujuan keuangan perusahaan Menurut (Ardhianto, 2019). Kata
akuntansi berasal dari bahasa Inggris "to account” yang berarti menjelaskan, menerangkan,
atau mempertanggungjawabkan. Kata akuntansi bersal dari serapan kata ”accountancy” yang
mempunyai arti segala sesuatu yang merupakan tanggung jawab seorang accountant
(akuntan) dalam menunjukan profesinya. Maka dari itu akuntansi mempunyai fungsi untuk
membantu manusia dengan memberikan infromasi, lalu informasi ini dimanfaatkan untuk
mengambil keputusan keputusan ekonomi dalam menggunakan benda-benda ekonomi tertentu
serta mempunyai berbagai macam alternatif penggunaan.

Akuntansi disebut juga dalam bahasa bisnis (language of business) karena dipakai
secara luas dalam mendeskripsikan segala jenis kegiatan usaha. Pengertian lain akuntansi
merupakan  kumpulan  prosedur berupa kegiatan mencatat, @ mengikhtisarkan,
mengklasifikasikan, dan melaporkan keuangan dalam bentuk laporan keuangan dalam satu
periode waktu. Laporan keuangan yang dihasilkan harus dapat dipertanggungjawabkan kepada
pihak - pihak yang berkepentingan. Akuntansi adalah proses dari transaksi yang dibuktikan
dengan faktur, lalu dari transaksi dibuat jurnal, buku besar, neraca lajur, kemudian akan
menghasilkan informasi dalam bentuk laporan keuangan yang digunakan pihak - pihak
tertentu. Menurut (Suhendar, 2020), akuntansi adalah kegiatan atau proses pencatatan
(record), penggolongan (classifying), peringkasan (summaring), transaksi - transaksi keuangan
yang terjadi pada suatu organisasi daffn melaporkan/menyajikan serta menafsirkan
(interpret) hasilnya. Menurut (Irawan et al., 2021), akuntansi dapat diartikan sebagai suatu
proses pencatatan, penggolongan. pengikhtisaran terhadap transaksi keuangan yang dilakukan
secara sistematis dan kronologis disajikan dalam bentuk laporan keuangan yang berguna bagi




pihak pihak yang membutuhkan laporan keuangan tersebut untuk langkah pengambilan
keputusan.

Secara keseluruhan, Profesi Akuntan adalah seorang profesional yang bertanggung
jawab atas pencatatan, pengelolaan, dan analisis data keuangan suatu individu, organisasi,
atau perusahaan. Akuntan memainkan peran penting dalam memastikan bahwa informasi
keuangan dikelola dengan akurat dan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku, seperti
Standar Akuntansi Keuangan (SAK) di Indonesia atau International Financial Reporting
Standards (IFRS) secara global.

Dan Dunia Bisnis dapat diartikan sebagai serangkaian usaha yang dilakukan individu
atau kelompok dengan menawarkan barang dan jasa untuk mendapatkan keuntungan (laba).
Arti bisnis juga bisa didefinisikan sebagai menyediakan barang dan jasa guna untuk kelancaran
sistem perekonomian. Definisi tersebut tertulis dalam buku Pengantar Bisnis oleh (Wijoyo et
al., 2021). Dalam arti luas, pengertian bisnis adalah istilah umum yang menggambarkan
semua aktivitas dan institusi yang memproduksi barang dan jasa dalam kehidupan sehari-hari.
Kesimpulannya, pengertian bisnis memuat 4 aspek yakni, menghasilkan barang dan jasa,
mendapatkan laba, suatu kegiatan usaha dan memenuhi kebutuhan masyarakat dalam sehari-
hari.

2. Tinjauan Pustaka
Etika Binis

Etika bisnis merujuk pada prinsip-prinsip moral dan nilai-nilai yang memandu perilaku
individu dan organisasi dalam konteks bisnis. Hal ini mencakup berbagai aspek, mulai dari
tanggung jawab sosial perusahaan hingga pengambilan keputusan yang etis. Dalam konteks
pendidikan, etika bisnis menjadi semakin penting, terutama di sekolah-sekolah bisnis, di
mana calon pemimpin dan manajer dibentuk. Penekanan pada pendidikan etika bertujuan
untuk mengurangi skandal bisnis dan meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap praktik
bisnis (Catacutan, 2014).

Salah satu pendekatan dalam pendidikan etika bisnis adalah melalui pengajaran nilai-
nilai moral yang dapat membentuk karakter siswa. Catacutan menekankan pentingnya
pendidikan dalam kebajikan sebagai tujuan dari instruksi etika bisnis, dengan merujuk pada
pemikiran Thomas Aquinas yang memberikan kerangka kerja yang lebih komprehensif untuk
pengembangan moral (Catacutan, 2014).

Etika bisnis tidak hanya penting dalam konteks pendidikan, tetapi juga memiliki
dampak signifikan terhadap kinerja perusahaan. Penelitian lain menunjukkan bahwa ada
hubungan positif antara praktik etika perusahaan dan kinerja finansial, yang menunjukkan
bahwa perusahaan yang beroperasi secara etis cenderung lebih sukses dalam jangka panjang
(Rangarajan & Cubra, 2022). Hal ini sejalan dengan temuan bahwa konsumen cenderung
menghindari perusahaan vyang tidak dapat dipercaya, yang pada gilirannya dapat
memperlambat pertumbuhan ekonomi.

Secara keseluruhan, etika bisnis merupakan bidang yang kompleks dan
multidimensional yang memerlukan perhatian serius dari berbagai pemangku kepentingan,
termasuk pendidik, praktisi, dan pembuat kebijakan. Dengan mengintegrasikan etika ke
dalam pendidikan dan praktik bisnis, diharapkan dapat tercipta lingkungan bisnis yang lebih
bertanggung jawab dan berkelanjutan.

Profesi Akuntan

Profesi akuntan merupakan salah satu profesi yang sangat penting dalam dunia bisnis
dan keuangan, berperan dalam pengelolaan informasi keuangan dan penyusunan laporan yang
akurat. Akuntan tidak hanya bertugas untuk mencatat dan melaporkan transaksi keuangan,
tetapi juga berfungsi sebagai penasihat strategis bagi organisasi. Dalam konteks ini, akuntan
diharapkan untuk memiliki pemahaman yang mendalam tentang etika profesi dan standar
profesional yang tinggi (Rampa’ et al., 2022).

Etika profesi akuntan adalah seperangkat prinsip yang mengatur perilaku akuntan
dalam menjalankan tugasnya. Kode etik profesi akuntan berfungsi sebagai panduan untuk
memastikan bahwa akuntan bertindak dengan integritas, objektivitas, dan profesionalisme



(Fadilah et al., 2024). Hal ini sangat penting karena akuntan sering kali dihadapkan pada
situasi yang memerlukan pertimbangan moral dan etis, terutama ketika berurusan dengan
informasi keuangan yang sensitif (Susilawati et al., 2022). Penelitian menunjukkan bahwa
pemahaman yang baik tentang etika profesi dapat membantu akuntan dalam menghindari
perilaku tidak etis dan menjaga reputasi profesi (Andini, 2022).

Di era digitalisasi, profesi akuntan juga mengalami transformasi yang signifikan.
Akuntan kini dituntut untuk menguasai teknologi informasi dan alat analisis data untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pekerjaan mereka (Eka Putra et al., 2024).
Selain itu, profesi akuntan juga harus mampu beradaptasi dengan perubahan regulasi dan
tuntutan pasar yang terus berkembang, sehingga mereka tetap relevan dalam industri
(Prakosa & Firmansyah, 2022). Dalam hal ini, pendidikan dan pelatihan yang berkelanjutan
menjadi sangat penting untuk mempersiapkan akuntan menghadapi tantangan baru
(Primasatya et al., 2023).

Dari perspektif karir, profesi akuntan menawarkan berbagai jalur karir, termasuk
akuntan publik, akuntan manajemen, dan akuntan pemerintah (Rizal Satria et al., 2021).
Meskipun profesi ini memiliki daya tarik yang kuat, terdapat tantangan dalam menarik minat
generasi muda untuk memilih karir sebagai akuntan, terutama di kalangan mahasiswa
akuntansi (Siregar & Siregar, 2020). Oleh karena itu, penting untuk melakukan sosialisasi dan
promosi yang efektif mengenai peran dan kontribusi akuntan dalam masyarakat dan ekonomi
(Zelmiyanti et al., 2022).

Secara keseluruhan, profesi akuntan memainkan peran yang krusial dalam menjaga
transparansi dan akuntabilitas dalam laporan keuangan, serta memberikan kontribusi
signifikan terhadap pengambilan keputusan bisnis yang informasional. Dengan adanya
tantangan baru yang muncul, akuntan diharapkan untuk terus meningkatkan kompetensi dan
etika profesional mereka agar dapat beradaptasi dan memberikan nilai tambah bagi organisasi
dan masyarakat.

Dunia Bisnis

Dunia bisnis adalah suatu ekosistem yang kompleks dan dinamis, di mana individu dan
organisasi berinteraksi untuk menciptakan, memproduksi, dan mendistribusikan barang dan
jasa dengan tujuan menghasilkan keuntungan. Dalam konteks ini, bisnis tidak hanya terbatas
pada transaksi jual beli, tetapi juga mencakup berbagai aspek seperti manajemen,
pemasaran, akuntansi, dan teknologi informasi yang saling berhubungan (Hanifah et al.,
2023).

Akuntansi juga memainkan peran penting dalam dunia bisnis, berfungsi sebagai alat
bantu dalam pengambilan keputusan ekonomi dan keuangan. Dengan adanya informasi
akuntansi yang akurat, manajer dapat membuat keputusan yang lebih baik dan strategis.
Dalam konteks ini, akuntan diharapkan untuk memiliki kompetensi yang tinggi, termasuk
kemampuan untuk beradaptasi dengan teknologi baru, agar tetap relevan dalam lingkungan
bisnis yang terus berubah (Hanifah et al., 2023).

Selain itu, konsep ekonomi hijau semakin mendapatkan perhatian dalam dunia bisnis.
Bisnis yang menerapkan prinsip-prinsip keberlanjutan dan ramah lingkungan tidak hanya
berkontribusi pada pelestarian lingkungan, tetapi juga dapat meningkatkan citra perusahaan
dan menarik konsumen yang peduli terhadap isu-isu lingkungan (Fathihani et al., 2024). Oleh
karena itu, banyak perusahaan yang mulai mengintegrasikan praktik bisnis hijau dalam
strategi mereka untuk mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan.

Secara keseluruhan, dunia bisnis adalah arena yang terus berkembang, dipengaruhi
oleh berbagai faktor seperti teknologi, regulasi, dan perubahan sosial. Untuk bertahan dan
berkembang, pelaku bisnis harus mampu beradaptasi dengan perubahan ini dan terus
berinovasi dalam produk dan layanan yang mereka tawarkan (Dwi Lestari & Merthayasa,
2023).

3. Metodologi
Pada penelitian ini, metodologi yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan
studi kasus. Studi kasus dipilih untuk mendalami penerapan pendidikan etika bisnis sebagai



landasan dalam membentuk etika profesi akuntan publik di dunia bisnis, khususnya di
Surabaya. Penelitian ini melibatkan beberapa tahap penting, sebagai berikut:

1.

2.

Penelitian ini dilaksanakan di Surabaya, dengan populasi yang terdiri dari
akuntan profesional yang bekerja di sektor akuntan publik. Kriteria partisipan
adalah mereka yang memiliki pengalaman minimal tiga tahun bekerja sebagai
akuntan di Surabaya dan memiliki latar belakang pendidikan akuntansi

Teknik Pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
teknik pengisian formulir, dengan tujuan untuk menggali pandangan dan
pengalaman akuntan di Surabaya mengenai pentingnya etika pendidikan bisnis
dalam praktik profesional mereka. Dengan harapan dapat memperoleh
pemahaman mendalam tentang bagaimana pendidikan etika bisnis
mempengaruhi perilaku profesional akuntan.

4. Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan analisis data dari 100 informan akuntan di Surabaya, diperoleh hasil
penelitian yang telah kami sajikan dalam bentuk 10 tabel sebagai berikut.

Tabel 1. Pengalaman Kerja

Pengalaman Kerja Jumlah Persentase
Kurang dari 1 tahun 28 28%
1-3 tahun 48 48%
4-7 tahun 16 16%
Lebih dari 7 tahun 8 8%
Total 100 100%

Tabel 2. Pentingnya Pendidikan Etika bagi Akuntan

Pentingnya Pendidikan Jumlah Persentase
Etika bagi Akuntan
Sangat penting 36 36%
Penting 44 44%
Cukup penting 20 20%
Tidak penting 0 0%
Total 100 100%

Tabel 3. Pengaruh Pendidikan Etika

Pengaruh Pendidikan Jumlah Persentase
Etika
Sangat besar 32 32%
Besar 50 50%
Cukup 18 18%
Kecil 0 0%
Total 100 100%

Tabel 4. Pendidikan Etika sebagai Fondasi Profesi

Pendidikan Etika sebagai Jumlah Persentase
Fondasi Profesi

Sangat setuju 40 40%

Setuju 54 54%

Tidak setuju 6 6%

Sangat tidak setuju 0 0%

Total 100 100%

Tabel 5. Pendidikan Etika mengurangi Risiko Pelanggaran



Pendidikan Etika Jumlah Persentase
mengurangi Risiko
Pelanggaran
Sangat setuju 44 44%
Setuju 50 50%
Tidak setuju 6 6%
Sangat tidak setuju 0 0%
Total 100 100%
Tabel 6. Pengaruh Kepercayaan Klien
Pengaruh Kepercayaan Jumlah Persentase
Klien
Sangat memengaruhi 40 40%
Memengaruhi 48 48%
Kurang memengaruhi 12 12%
Tidak memengaruhi 0 0%
Total 100 100%
Tabel 7. Pengaruh dalam Meningkatkan Reputasi
Pengaruh dalam Jumlah Persentase
Meningkatkan Reputasi
Sangat besar 26 26%
Besar 44 44%
Cukup 30 30%
Kecil 0 0%
Total 100 100%
Tabel 8. Fondasi Etika merupakan Kebutuhan Utama
Fondasi Etika merupakan Jumlah Persentase
Kebutuhan Utama
Sangat setuju 44 44%
Setuju 42 42%
Tidak setuju 12 12%
Sangat tidak setuju 2 2%
Total 100 100%
Tabel 9. Pendidikan Etika Kurikulum Formal
Pendidikan Etika Jumlah Persentase
Kurikulum Formal
Sangat perlu 32 32%
Perlu 56 56%
Kurang perlu 12 12%
Tidak perlu 0 0%
Total 100 100%
Tabel 10. Efektivitas Pendidikan Etika dalam Dunia Bisnis
Efektivitas Pendidikan Jumlah Persentase

Etika dalam Dunia Bisnis

Sangat efektif 32 32%
Efektif 46 46%
Cukup efektif 22 22%
Tidak efektif 0 0%




| Total | 100 | 100%
Sumber : Diolah Oleh Peneliti

Secara spesifik, Data yang diperoleh dijelaskan sebagai berikut.
Pertanyaan 1 : Berapa Lama Pengalaman Kerja dalam Profesi Akuntansi?

Berdasarkan Tabel 1 mengenai pengalaman kerja dalam profesi akuntansi, mayoritas
informan memiliki pengalaman kerja antara 1-3 tahun, dengan jumlah sebanyak 48 orang atau
48% dari total informan. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar tenaga profesional
akuntansi yang disurvei masih berada dalam tahap awal karier mereka. Selain itu, terdapat
28% atau 28 orang yang memiliki pengalaman kurang dari 1 tahun, menandakan adanya
proporsi signifikan tenaga kerja yang baru memasuki profesi ini.

Sementara itu, sebanyak 16% atau 16 orang memiliki pengalaman kerja menengah
antara 4-7 tahun. Di sisi lain, hanya 8% atau 8 orang yang memiliki pengalaman lebih dari 7
tahun, yang menggambarkan bahwa jumlah tenaga profesional akuntansi dengan pengalaman
panjang relatif lebih kecil. Distribusi pengalaman ini menunjukkan tren regenerasi dalam
profesi akuntansi, dengan dominasi tenaga kerja yang relatif muda dan berpengalaman kurang
dari 3 tahun. Hal ini mungkin disebabkan oleh tingginya permintaan tenaga akuntansi baru
atau tingkat perputaran karyawan yang cukup tinggi di industri ini.

Pertanyaan 2 : Seberapa pentingkah Anda merasa pendidikan etika bisnis bagi seorang
akuntan?

Berdasarkan Tabel 2 mengenai pentingnya pendidikan etika bisnis bagi akuntan,
mayoritas informan menyatakan bahwa pendidikan etika bisnis itu penting, dengan rincian
44% menganggapnya penting dan 36% menganggapnya sangat penting. Sementara itu, 20%
menyatakan pendidikan etika ini cukup penting, dan tidak ada informan yang menyatakan
pendidikan ini tidak penting. Data ini menunjukkan bahwa 80% informan memiliki kesadaran
tinggi terhadap pentingnya etika dalam profesi akuntansi. Hal ini menegaskan bahwa
pendidikan etika bisnis dianggap sebagai elemen esensial dalam menjaga profesionalisme dan
integritas seorang akuntan.

Pertanyaan 3 : Seberapa besar pendidikan etika bisnis yang Anda peroleh mempengaruhi
keputusan etis Anda dalam pekerjaan?

Berdasarkan Tabel 3 tentang pengaruh pendidikan etika bisnis terhadap keputusan etis
akuntan, mayoritas informan, yaitu 50 orang, menyatakan pengaruh pendidikan etika bersifat
besar. Selain itu, 32 orang menyatakan pengaruhnya sangat besar, dan 18 orang menilai
pengaruhnya cukup. Tidak ada informan yang menyatakan pengaruh pendidikan etika bersifat
kecil. Data ini menunjukkan bahwa 82% informan merasakan pengaruh signifikan dari
pendidikan etika dalam pengambilan keputusan etis. Hal ini menegaskan bahwa pendidikan
etika bisnis memainkan peran krusial dalam membentuk perilaku profesional dan
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan etis di kalangan akuntan.

Pertanyaan 4 : Apakah Anda merasa pendidikan etika bisnis membantu membentuk fondasi
etika profesi Anda?

Dari 100 informan yang menanggapi pertanyaan mengenai pengaruh pendidikan etika
bisnis dalam membentuk fondasi etika profesi mereka, sebanyak 40 orang menyatakan sangat
setuju, dan 54 orang menjawab setuju. Hanya 6 informan yang menjawab tidak setuju. Hasil
ini menunjukkan bahwa sebagian besar informan 94% merasa bahwa pendidikan etika bisnis
berperan penting dalam membangun dasar etika profesi, dengan lebih dari separuhnya
menyatakan persetujuan yang kuat.

Pertanyaan 5 : Apakah Anda merasa pendidikan etika bisnis membantu mengurangi risiko
melakukan pelanggaran etika dalam profesi?

Dari 100 informan yang ditanya apakah pendidikan etika bisnis membantu mengurangi
risiko pelanggaran etika dalam profesi, 44% menyatakan sangat setuju, sementara 50%
menjawab setuju, dan hanya 6% yang tidak setuju. Data ini menunjukkan bahwa sebagian
besar informan, yaitu 94%, memiliki keyakinan bahwa pendidikan etika bisnis berperan
penting dalam menekan risiko pelanggaran etika dalam profesi. Hanya sebagian kecil



informan yang berpendapat sebaliknya, memperkuat pandangan umum bahwa etika bisnis
berkontribusi dalam menjaga integritas profesi.

Pertanyaan 6 : Menurut Anda, apakah pendidikan etika bisnis memengaruhi kepercayaan
klien atau kolega terhadap profesionalisme Anda sebagai akuntan?

Dari 100 informan yang ditanya apakah pendidikan etika bisnis memengaruhi
kepercayaan klien atau kolega terhadap profesionalisme mereka sebagai akuntan, sebanyak
40% merasa bahwa pendidikan ini sangat memengaruhi, sementara 48% berpendapat bahwa
pendidikan etika bisnis memengaruhi, dan 12% menyatakan bahwa pengaruhnya kurang
signifikan. Hasil ini mengindikasikan bahwa mayoritas informan, sebesar 88%, menganggap
bahwa pendidikan etika bisnis berperan dalam meningkatkan kepercayaan pihak eksternal
terhadap profesionalisme seorang akuntan.

Pertanyaan 7 : Seberapa besar pengaruh pendidikan etika bisnis dalam meningkatkan
reputasi Anda sebagai seorang akuntan?

Dari 100 informan yang memberikan pandangan mengenai seberapa besar pengaruh
pendidikan etika bisnis dalam meningkatkan reputasi mereka sebagai akuntan, sebanyak 26
informan merasa pengaruhnya sangat besar, 44 informan menyatakan bahwa pengaruhnya
besar, dan 30 informan menilai pengaruhnya cukup signifikan. Temuan ini menunjukkan
bahwa mayoritas informan (70%) menilai pendidikan etika bisnis memberikan dampak positif
yang kuat dalam memperkuat reputasi profesional akuntan.

Pertanyaan 8 : Apakah Anda merasa bahwa fondasi etika bisnis yang kuat merupakan
kebutuhan utama dalam menjaga integritas profesi akuntan?

Dari 100 informan yang menanggapi pertanyaan mengenai pentingnya fondasi etika
bisnis yang kuat untuk menjaga integritas profesi akuntan, sebanyak 44% menyatakan sangat
setuju, dan 42% menyatakan setuju. Sebaliknya, terdapat 12% yang menjawab tidak setuju,
dan 2% yang sangat tidak setuju. Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas informan, yaitu 86%,
meyakini bahwa fondasi etika bisnis yang kokoh adalah elemen penting dalam menjaga
integritas profesi akuntan, sementara hanya 14% yang memiliki pandangan berbeda.
Pertanyaan 9 : Menurut Anda, seberapa perlu pendidikan etika bisnis dimasukkan dalam
kurikulum formal akuntansi?

Dari 100 informan yang ditanya mengenai pentingnya memasukkan pendidikan etika
bisnis dalam kurikulum formal akuntansi, sebanyak 32 orang menjawab sangat perlu, 56 orang
menjawab perlu, dan 12 orang menjawab kurang perlu. Hasil ini menunjukkan bahwa
mayoritas informan, yaitu 88%, mendukung adanya pendidikan etika bisnis dalam kurikulum
akuntansi, baik pada tingkat “sangat perlu” maupun “perlu.” Dukungan yang kuat ini
mengindikasikan bahwa pendidikan etika bisnis dianggap memiliki nilai penting dalam
membentuk kompetensi dan integritas profesional akuntan sejak dini.

Pertanyaan 10 : Seberapa efektif pendidikan etika bisnis dalam mempersiapkan akuntan
menghadapi tantangan etika di dunia kerja nyata?

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas informan menilai pendidikan etika
bisnis efektif (46%) dan sangat efektif (32%) dalam mempersiapkan akuntan menghadapi
tantangan etika di dunia kerja. Tidak ada informan yang menilai pendidikan ini tidak efektif,
meskipun 22% menganggapnya cukup efektif, menunjukkan adanya ruang untuk perbaikan.

Untuk meningkatkan efektivitas, institusi dapat memperkuat metode pengajaran
dengan pendekatan praktis seperti studi kasus dan simulasi. Evaluasi kurikulum berdasarkan
masukan praktisi dan penelitian lanjutan terkait dampak jangka panjang pendidikan etika
juga diperlukan agar hasilnya semakin relevan dengan tantangan nyata di dunia bisnis.

5. Simpulan

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa pendidikan
etika bisnis dipandang sebagai elemen penting dalam profesi akuntansi, baik dalam
membangun pemahaman etika yang kuat maupun dalam mempersiapkan akuntan menghadapi
tantangan etika di dunia kerja nyata. Mayoritas informan menunjukkan tingkat persetujuan
yang tinggi terhadap pentingnya pendidikan etika bisnis, dengan sebagian besar
menganggapnya sebagai aspek krusial dalam profesi ini. Hal ini terlihat dari temuan bahwa



80% informan menilai pendidikan etika bisnis penting hingga sangat penting bagi seorang
akuntan, serta 94% informan yang sepakat bahwa pendidikan tersebut berperan dalam
mengurangi risiko pelanggaran etika di lapangan.

Selain itu, efektivitas pendidikan etika bisnis dalam mempersiapkan akuntan untuk
menghadapi tantangan di dunia kerja nyata juga mendapat penilaian positif, dengan 78%
informan menyatakan pendidikan ini cukup efektif hingga sangat efektif. Hasil ini
mencerminkan pandangan bahwa pendidikan etika bisnis tidak hanya membantu
menginternalisasi prinsip-prinsip etika pada individu, tetapi juga memperkuat kemampuan
akuntan dalam membuat keputusan yang bertanggung jawab dan etis di lingkungan
profesional yang kompleks. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan
etika bisnis dianggap sebagai fondasi penting bagi integritas dan profesionalisme dalam
profesi akuntansi.
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